LAMPIRAN
A. Perhitungan Bahan
1. Perhitungan induksi aloksan
Dosis aloksan:
Tikus= 125 mg/kgBB
Tikus 200 g ke mencit 20 g= 0,14
Konversi : 125 mg/kgbb X 0,14 = 17,5 mg
Mencit= 20 g= 20/24 x 17,5 mg = 14,5 mg/kgBB
Peroral :
volume maksimal= 1 ml
larutan yang dibutuh = 1 ml x 3 hari (1 minggu perlakuan) x 15 = 45 mi
Y dosis yang ditimbang = 45ml/1ml X 14,5 mg/kgbb= 652,5 mg
2. Perhitungan suspensi glibenclamide
Dosis lazim glibenclamid 5 mg (Indah,2015)
Konversi dosis ke mencit = 5 x 0,0026= 0,013mg
Dosis ke mencit 20 g= 1000/20 x 0,0013=0,65 mg/kgBB
Oral mencit 1 ml
Total larutan yang dibutuhkan =1 ml x 3 ekor x 14 hari
=42 ml

Obat yang ditimbang = 42ml/(1ml ) X 0,65 mg = 27,3 mg

3. Dosis ekstrak temu putih (Curcuma Zedoaria)
Dosis Ekstrak temu putih pada ekstrak daun kluwih dosis 50 mg dapat digunakan
sebagai antidiabetes (Eryuda,2016), dalam 10 mg ekstrak daun kluwih terdapat 54,2
mg antioksidan (Suhendra dendy,2017).
a) Dosis ekstrak Temu Putih 30 mg (Dosis 1)
Jumlah Ekstraksi yang di butuhkan = 30 mg/kg BB x 3 ekor x 14 hr = 1260 mg
Larutan Yang dibutuhkan = 1 ml x 3 ekor x 14 hr = 42 ml

Jadi ekstrak 1260mg di larutkan di 42 ml etanol 96%.
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b) Dosis ekstrak Temu Putih 40mg (Dosis 2)
Jumlah Ekstraksi yang di butuhkan = 40 mg/kg BB x 3 ekor x 14 hr = 1680 mg
Larutan Yang dibutuhkan =1 ml x 3 ekor x 14 hr =42 ml

Jadi ekstrak 1680 mg di larutkan di 42 ml etanol 96%

c) Dosis ekstrak Temu Putih 50mg (Dosis 3)
Jumlah Ekstraksi yang di butuhkan = 50 mg/kg BB x 3 ekor x 14 hr = 2100 mg
Larutan Yang dibutuhkan = 1 ml x 3 ekor x 14 hr = 42 ml

Jadi ekstrak 2100 mg di larutkan di 42 ml etanol 96%.

Perhitungan Dosis maserasi Ekstrak Temu Putih
Total ekstrak yang diperlukan : 1.260 mg + 1680 mg + 2100mg = 5040mg
=5¢r
Maserasi yang digunakan = 1:5
Agar diperoleh 343,98 gr maka digunakan:
4000 gr simplisia temu putih

3 L larutan etanol 96%
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Lampiran 2 proses pembuatan simplisia temu putih
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lampiran 3 proses pembuatan maserasi temu putih
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lampiran 4 proses evaporator temu putih




lampiran 5 proses pengelompokkan hewan uji mencit
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Lampiran 7 surat determinasi

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS KESEHATAN
UPT LABORATORIUM HERBAL MATERIA MEDICA BATL
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) $93396, c-mail: materiamedicabatu jaimpros po 1d
KOTA BATU 65313

Nomor L0744 3327 102 7-AJ 2021
Sifat : Basa
Penihal * Determinasi Tanaman Temu Putih

Memenuln permohionan saudara

Muma P EMILIA MAHMUDAN
NIM S 184061
Fakultas

PRODI FARMASL INSTITUT TEKNOLOGE SAINS, DAN KESEHATAN
RS, DR, SOEPRAOEN KESDAM V/HRW

1. Perihat determinasi tanaman temu putih

Fingdom : Planiae

Divisi - Magmnoliophyia
Sub divisi ¢ Angiospermac
Kelas - Monocotyledonae
DBangsa . Zngiberales
Suku : Zingiberacens
Marga : Curguma

Jenis

- Curcma cedoario (Berg.) Roscoe,

hunci determinast < 1b-2b-3b-1b-6b-Th-9h-10b-11b-12h-13b- 148-158-109a- 1 10b-1 1 1b-112a- 1 1 3be
116a-119b-120b-128h-1293-130b- 1320,

2. Morfologi

: Habits: Semak. tingei + 2 m. Batang: Semu, silindris. lunak. batng di dalam
tanah membeniuk nmparls. hijau pu::u. Daun: Tunual lonjong, ujung meruncing, pangkal tumpul
panjang 0,6-1 m, lebar 10-20 em, j l‘lpls. berbulu halus. hijou hﬂgms ungu. Btmp
Majemuk, bentuk wbung, di ketink daun, panjang 715, cm, b 2 san melek

0.5 cm, tangkni putik panjang + 2 cm, putih, mahkom Ionhnp_pugnnsslm:,pmmh Buah: l.ﬂhk.bul‘.
diameter 2-4 mm, hijau. Biji: Bulal, hitam. Akar: Serabur, putih.

3. Bagian vang digunakan : Rimpang,

4. Penggunaan - Pemchitian karyn tulis ilmiah,
4 Daftar Pustaka
= Syamsuhidoym, Sri Sugati dan Johny Ria Ilumpca_ 1991, fmvemeards  Tanaman r)hm incdomesta 1,
Depantemen Keschatan Republik Indonesio: Badan Penclitinn don Pengebangan K
« Van Steenis, CGGU. 2008 1'LORA: uniuk Sekolah df Indonesta, Prodoya Paramitn, Jakart,
Demikian surat keterangan determinasi ini kami buat untuk dipergunal hapaimans mestinya

Bat, 30 Maret 2021

LT Lt St e,
LA e

Nh‘ T90R0203 199207 1 004
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Lampiran 8 surat kode etik




Lampiran 9 surat permohonan pengajuan kelaikan etik

gf'”*}*(,) YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA

INSTITUT TEKNOLOGI, SAINS, DAN KESEHATA:IG
RS DR. SOEPRAOEN KESDAM V/IBRAWIJAYA MALA

b

TWERH - Jalan \snl:::.::f?ﬁ:l:l:‘.{d: rm[n:mfz Mdnng] :g_;ﬁ;f[ij:%::;_z:;hx 10]::{;51310
i1 2021
Nomor B/FARM/0.1Y J1V/2021 . Malang, 30 Apri
Perihal : Permohonan Pengajuan Kelaikan Etik
(Ethicul Clearence)
Kepada Yth.

Ketua Komisi Etik Penelitian
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Maulana Malik Ihrahim Malang

Di Malang
iti i leh:
Sehubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan o
Nama : EMILIA MAHMUDAH
i NIK 1184061

T‘l:lTa?ll:dentlmS[NlM/NlPl ] - INSTITUSI TEKNOLOGI, SAINS, DAN KESEHATAN,

‘ RS DR. SOEPRADEN KESDAM V'/UBlE:fTIH . .

iti . PEMANFAATAN EKSTRAK TEM urcum
Iudul Peapgg Zedvaria) SEBAGAI ANTIDIABETES FADA MENCIT
JANTAN (Mus Musculus)

Dengan ini  kami mohon protokel penelitian tersebut ditelaah guna mendapatkan Surat
K:tcgraangan Kelaikan Etik (Ethical Clearence).

Pemikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih

Kaprodi Farmasi

apt. Rakhmadani Gadis Aprilianti, M.Farm
NIDN. 0703049104



